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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta 
melakukan deteksi dini kesehatan pada perempuan usia ≥40 tahun dalam menghadapi masa 
perimenopause dan menopause. Kegiatan dilaksanakan di Posbindu Ngudi Waras Jaten, Karanganyar, 
pada 29 November 2025 dengan jumlah peserta 55 orang. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan 
kesehatan menggunakan media leaflet perimenopause dan pemeriksaan kesehatan yang mencakup 
pengukuran tinggi badan, berat badan, tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat. 
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai tingkat pengetahuan peserta serta 
survei kepuasan. Hasil kegiatan menunjukkan sebagian besar peserta mengalami kelebihan berat 
badan, tekanan darah di atas normal, serta kadar kolesterol dan asam urat yang meningkat. Tingkat 
pengetahuan peserta tentang perimenopause meningkat secara signifikan setelah penyuluhan, dengan 
mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan baik. Kegiatan ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran perempuan terhadap pentingnya deteksi dini dan 
pengelolaan kesehatan selama masa perimenopause dan menopause 
Kata kunci  - deteksi dini, edukasi kesehatan, menopause, perimenopause, perempuan 
 

Abstract 
This community service activity aimed to improve knowledge and conduct early health screening among 
women aged ≥40 years in preparation for perimenopause and menopause. The activity was carried out 
at Posbindu Ngudi Waras Jaten, Karanganyar, on November 29, 2025, involving 55 participants. The 
methods included health education using perimenopause leaflets and health screenings consisting of 
measurements of height, weight, blood pressure, blood glucose, cholesterol, and uric acid levels. 
Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires and a participant satisfaction 
survey. The results showed that most participants experienced overweight, elevated blood pressure, 
and increased cholesterol and uric acid levels. Participants’ knowledge of perimenopause significantly 
improved after the educational intervention, with the majority reaching a good knowledge level. This 
activity was effective in increasing women’s awareness and understanding of the importance of early 
detection and health management during the perimenopause and menopause transition. 
Keywords  - early detection, health education, menopause, perimenopause, women 
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PENDAHULUAN   
Status kesehatan masyarakat tidak hanya ditunjukkan oleh angka kesakitan, kematian, dan 

status gizi, tetapi juga oleh peningkatan Umur Harapan Hidup (UHH). Peningkatan taraf hidup dan 

pelayanan kesehatan di Indonesia telah mendorong meningkatnya UHH, yang berdampak pada 
bertambahnya populasi lanjut usia, khususnya perempuan. Kondisi ini mencerminkan peningkatan 

kesejahteraan dan kesehatan, namun sekaligus berpotensi menjadi tantangan karena kelompok usia 
lanjut umumnya tidak lagi produktif (Tariq et al., 2023; Hikmah, 2025) 

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa pada tahun 2030 terdapat sekitar 1,2 

miliar perempuan berusia di atas 50 tahun, dengan sekitar 80% tinggal di negara berkembang. Populasi 
perempuan menopause meningkat sekitar 3% setiap tahun, sehingga kesehatan perempuan usia lanjut 

perlu mendapat perhatian khusus untuk meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan psikologis, dan 
angka harapan hidup (Khoeriyah et al. 2025). 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah perempuan usia 40–44 tahun mencapai 
1.371.159 jiwa dan kelompok usia 45–49 tahun sekitar 1.309.000 jiwa di Jawa Tengah. Besarnya 

populasi perempuan pada kelompok usia ini menunjukkan pentingnya upaya promotif dan preventif 

terkait kesehatan menjelang menopause (BPS Jawa Tengah, 2022). 
Sindrom premenopause ditandai dengan berbagai gejala fisik dan psikologis, antara lain hot 

flushes, keringat malam, kekeringan vagina, gangguan tidur, penurunan daya ingat, depresi, kelelahan, 
penurunan libido, nyeri saat berhubungan seksual, serta inkontinensia urin. Menopause didefinisikan 

sebagai berhentinya siklus menstruasi selama minimal 12 bulan dan umumnya terjadi pada usia sekitar 

50 tahun, meskipun dapat terjadi lebih awal atau lebih lambat secara fisiologis (Lu et al., 2023; 
Zubaidah. et al 2024) 

Perimenopause merupakan masa transisi sebelum menopause yang umumnya dialami 
perempuan usia 40–50 tahun, ditandai dengan penurunan hormon estrogen dan munculnya perubahan 

fisik serta emosional. Kurangnya pengetahuan menyebabkan banyak perempuan salah menafsirkan 
gejala perimenopause, sehingga edukasi menjadi penting agar perempuan mampu mempersiapkan diri 

secara sehat dan adaptif dalam menghadapi perubahan tersebut (Agustini, Hariyani, & Pasiriani, 2023) 

Studi pendahuluan di Posbindu Ngudi Waras menunjukkan bahwa lebih dari 95% pengunjung 
adalah perempuan berusia di atas 40 tahun. Hasil wawancara terhadap 10 responden mengungkapkan 

keluhan dominan berupa gangguan tidur, mudah emosi, kelelahan, penurunan aktivitas fisik, nyeri 
tubuh, dan penurunan libido. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman perempuan usia ≥40 tahun tentang perimenopause serta upaya menjaga 

kesehatan fisik dan mental selama masa transisi tersebut. 
 

METODE  
Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi penetapan sasaran, perizinan, 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Sasaran kegiatan adalah perempuan berusia ≥40 tahun 

yang berkunjung ke Posbindu Ngudi Waras Jaten, Karanganyar, dengan jumlah peserta sekitar 55 
orang. Sebelum pelaksanaan, tim pengabdian melakukan koordinasi dan perizinan dengan ketua serta 

kader Posbindu. Tahap persiapan meliputi penyusunan proposal dan materi edukasi, koordinasi teknis 
dengan kader, serta penyediaan sarana dan prasarana kegiatan. Media edukasi yang digunakan berupa 

leaflet perimenopause, sedangkan deteksi kesehatan dilakukan melalui pemeriksaan tinggi badan, berat 
badan, tekanan darah, kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat. Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 

29 November 2025, dimulai dengan perkenalan, presensi peserta, pengisian pre-test, penyampaian 

materi edukasi perimenopause, dan pemeriksaan kesehatan, kemudian diakhiri dengan pengisian post-
test serta survei kepuasan. Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan melalui hasil post-test 
dan tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pengabdian masyarakat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 

2025 di posbindu Ngudi Waras Jaten, Karanganyar. Adapun jumlah peserta yang hadir ada 55 orang. 

Dari jumlah peserta yang hadir tersebut didapatkan data karakteristik peserta dan hasil kegiatan deteksi 
dan penyuluhan perimenopause dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kegiatan penyuluhan perimenopause di Posbindu Ngudi Waras 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Berdasarkan Umur 

No Kategori Umur Jumlah Persentase 

1 ≤ 50 tahun 26 47 % 

2 > 50 tahun 29 53 % 

 Jumlah Total 55 100 
Sumber : data primer tahun 2025 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa peserta sebagian besar berumur lebih dari 50 

tahun yaitu ada 29 orang (53 %). 

Tabel 2. Karakteristik Peserta Berdasarkan Pendidikan 

No Kategori Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SD 1 1,8 % 

2 SMP 5 9,1 % 

3 SMA 26 47,3 % 

4 Perguruan Tinggi 23 41,8 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber : data primer tahun 2025 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa peserta sebagian besar berpendidikan SMA yaitu 

ada 26 orang (47,3 %) dan sebagian kecil berpendidikan SD yaitu 1 orang (1,8 %). 

Tabel 3. Karakteristik Peserta Berdasarkan Pekerjaan 

No Kategori Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 IRT 34 61,8 % 

2 Wiraswasta 2 3,6 % 

3 Pegawai Swasta 10 18,2 % 

4 PNS 9 16,4 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber : data primer tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui sebagian besar peserta untuk pekerjaannya yaitu IRT ada 

34 orang (61,8 %) dan sebagian kecil dengan pekerjaan wiraswasta ada 2 orang (3,6 %). 
 

Tabel 4. Berat Badan Peserta Pengabdian 
No Berat Badan Jumlah Persentase 

1 Berat badan Lebih 43 78 % 

2 Berat badan ideal 12 22 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber : data primer tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 4 sebagian besar peserta mempunyai berat badan berlebih yaitu ada 43 
orang ( 78 % ). 
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Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Peserta 

No Nilai Tekanan Darah Jumlah Persentase 

1 ≤ 120/80 20 36,4 % 

2 > 120/80 35 63,6 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber: data primer tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 5 sebagian besar peserta untuk tekanan darah nya > 120/80 mmHg ada 35 
orang ( 63,3 % ).  

Tabel 6. Hasil Deteksi Menopause Peserta 

No Hasil Jumlah Persentase 

1 Sudah Menopause 30 55 % 

2 Belum Menopause 25 45 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber: data primer tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sudah memasuki masa 
menopause yaitu ada 30 orang (55 %), sedangkan yang belum menopause ada 25 orang (45 %). 

Tabel 7. Hasil Deteksi Kadar Cholesterol Peserta 

No Hasil Jumlah Persentase 

1 ≤ 200 32 58 % 

2 > 200 23 42 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber : data primer tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta mempunyai kadar 

cholesterol kurang dari 200 yaitu ada 32 orang dan 23 orang dengan kadar cholesterol lebih dari 200. 
Tabel 8. Hasil Deteksi Kadar Asam Urat Peserta 

No Hasil Jumlah Persentase 

1 ≤ 6 19 34,5 % 

2 > 6 36 65,5 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber : data primer tahun 2025 
 

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui sebagian besar peserta mempunyai kadar asam urat 

berlebih yaitu ada 36 orang (65,5 %). 
Tabel 9. Hasil Deteksi Kadar Gula Darah Sewaktu Peserta 

No Hasil Jumlah Persentase 

1 ≤ 200 50 91 % 

2 > 200 5 9 % 

 Jumlah Total 55 100 

Sumber : data primer tahun 2025 

 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta untuk kadar gula darah 

sewaktunya adalah kurang dari 200. 
Tabel 10. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Perimenopause Sebelum Penyuluhan 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase 

1 Baik 10 18,2 % 

2 Cukup 26 47,3 % 

3 Kurang 19 34,5 % 

 Jumlah Total 55 100 

 Sumber : data primer tahun 2025 
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 Berdasarkan tabel 10 tingkat pengetahuan peserta tentang perimenopause sebelum diberikan 
penyuluhan sebagian besar cukup yaitu 26 orang (47,3 %), dan sebagian kecil kategori baik yaitu 10 

orang (18,2 %) 

Tabel 11. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Perimenopause Setelah Penyuluhan 

No Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase 

1 Baik 46 84 % 

2 Cukup 9 16 % 

3 Kurang 0 0 % 

 Jumlah Total 55 100 

 Sumber : data primer tahun 2025 

 
Berdasarkan tabel 11 tingkat pengetahuan peserta tentang perimenopause setelah diberikan 

penyuluhan sebagian besar baik yaitu 46 orang (84 %) dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan 
kurang. 

Berdasarkan hasil survey kepuasan peserta dalam penyuluhan tentang perimenopause dari 

semua pernyataan didapatkan hasil sangat puas dengan rata – rata diatas 70 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta pengabdian sangat senang dengan adanya kegiatan PKM ini. 

 
Pembahasan 

Seluruh peserta kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada 29 November 2025 
berusia di atas 40 tahun, menunjukkan tingginya kepedulian perempuan usia perimenopause dan 

menopause terhadap pemeriksaan kesehatan di Posbindu Ngudi Waras Jaten, Karanganyar. Selama 
penyuluhan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi, mampu menjawab pertanyaan evaluasi secara 

lisan dengan benar, serta mengikuti seluruh rangkaian pemeriksaan kesehatan secara tertib. 

Kegiatan deteksi kesehatan menggunakan tensimeter digital, alat ukur tinggi dan berat badan, 
serta alat pemeriksaan kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat berbasis stik. Penyuluhan 

perimenopause dilakukan menggunakan media leaflet dengan bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami. Sebelum pemeriksaan, peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan dan manfaat deteksi 

kesehatan, khususnya dalam mencegah obesitas, hipertensi, diabetes, hiperkolesterolemia, dan 

hiperurisemia. 
 

 
Gambar 2. Kegiatan pemeriksaan kesehatan (BB, TD, gula darah, kolesterol, asam urat) 

 
Hasil pemeriksaan menunjukkan sebagian besar peserta mengalami obesitas atau kelebihan 

berat badan, yaitu sebanyak 43 orang (78%). Kondisi ini berkaitan dengan penurunan metabolisme 

tubuh setelah usia 40 tahun serta dipengaruhi oleh berbagai faktor gaya hidup dan lingkungan (Agustin 
and Anggraini, 2022 ; Han et al., 2023; Ika et al, 2024) 

Pemeriksaan tekanan darah menunjukkan sebagian besar peserta memiliki tekanan darah di 
atas 120/80 mmHg, yaitu sebanyak 35 orang (63,6%), dan sebagian telah mengonsumsi obat 

antihipertensi. Pada masa perimenopause, penurunan hormon estrogen berkontribusi terhadap 

meningkatnya kekakuan pembuluh darah dan resistensi perifer sehingga meningkatkan risiko hipertensi 
dan penyakit kardiovaskular. Oleh karena itu, deteksi dini tekanan darah secara rutin sangat penting, 

disertai edukasi mengenai pola hidup sehat, aktivitas fisik, pengelolaan stres, dan kontrol ke fasilitas 
kesehatan (Kemenkes, 2023;  Silaban et al., 2025; Sadiman, 2024) 
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Sebagian besar peserta telah memasuki usia menopause, yaitu sebanyak 30 orang (55%). 
Penurunan hormon estrogen pascamenopause menyebabkan perubahan elastisitas pembuluh darah 

dan meningkatkan risiko hipertensi, yang juga dipengaruhi oleh pola makan tinggi garam, gaya hidup, 

dan stres psikologis (Kemenkes RI, 2023; Alves et al., 2023; Darwata et al., 2022) 
Hasil pemeriksaan kadar kolesterol menunjukkan 58% peserta masih berada di bawah 200 

mg/dL, namun sekitar 42% memiliki kadar kolesterol di atas nilai normal. Setelah menopause, 
penurunan hormon estrogen berperan dalam peningkatan kadar kolesterol, sehingga perempuan 

menopause memiliki risiko hiperkolesterolemia lebih tinggi dibandingkan laki-laki, terutama bila disertai 
kurang aktivitas fisik dan faktor gaya hidup lainnya (Rizayana et al., 2025;  Zuhana et al, 2020)  

Pemeriksaan kadar asam urat menunjukkan sebagian besar peserta (65,5%) memiliki kadar di 

atas normal (>6 mg/dL). Perempuan yang memasuki masa menopause lebih rentan mengalami 
hiperurisemia akibat penurunan hormon estrogen yang berperan dalam membantu ekskresi asam urat 

melalui urin (Marsya Mutmainah, 2024; Rakhmawati et al., 2025). 
Evaluasi tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan sebagian besar 

peserta memiliki pengetahuan cukup dan kurang, sedangkan setelah penyuluhan terjadi peningkatan 

signifikan, dengan 84% peserta memiliki pengetahuan baik dan tidak ditemukan lagi kategori 
pengetahuan kurang. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan pemahaman perempuan tentang perimenopause, sejalan dengan konsep bahwa 
penyuluhan merupakan proses pembelajaran yang mampu meningkatkan pengetahuan dalam waktu 

relatif singkat (Yunetaa et al., 2021) 
Deteksi dini kesehatan dan edukasi perimenopause pada perempuan usia di atas 40 tahun 

merupakan upaya penting untuk memantau perubahan kesehatan selama masa transisi perimenopause 

dan menopause. Pemeriksaan rutin di Posbindu serta pemberian edukasi yang berkelanjutan 
diharapkan dapat membantu perempuan menerima dan menyikapi masa menopause secara positif, 

sehat, dan sejahtera (Nuryana et al., 2025) 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posbindu Ngudi Waras Jaten Karanganyar berhasil 

meningkatkan pengetahuan perempuan usia ≥40 tahun tentang perimenopause serta memberikan 

gambaran kondisi kesehatan peserta melalui deteksi dini. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta mengalami masalah kesehatan seperti kelebihan berat badan, peningkatan tekanan 

darah, kadar kolesterol, dan asam urat, yang berpotensi meningkat pada masa perimenopause dan 

menopause akibat perubahan hormonal dan gaya hidup. Penyuluhan kesehatan terbukti efektif 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai perimenopause, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

signifikan tingkat pengetahuan setelah kegiatan. 
Disarankan agar kegiatan edukasi dan deteksi dini kesehatan bagi perempuan usia ≥40 tahun 

dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam kegiatan rutin Posbindu. Selain itu, diperlukan 

peningkatan peran kader kesehatan dalam memberikan edukasi lanjutan serta mendorong perempuan 
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin dan menerapkan pola hidup sehat guna 

mencegah risiko penyakit degeneratif pada masa perimenopause dan menopause. 
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